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Gold is one of the most preferred investment instruments due to its 
relatively stable economic value and its function as a safe haven asset. This 
study aims to analyze the trend of gold prices at Pegadaian Baturaja over 
the last five years up to the most recent period and to examine the effect of 
gold price changes on customer behavior in utilizing gold-based financial 
services. This research employs a descriptive quantitative method with a 
trend analysis approach. The data were obtained from Pegadaian gold 
price data presented in five-year trend graphs, as well as primary data 
collected through observation and direct interviews conducted by Setiya on 
October 18, 2025. The results indicate that gold prices at Pegadaian 
Baturaja show an increasing trend. The increase in gold prices has a 
positive effect on customer interest in gold pawn services, gold savings, and 
gold installment products. The relationship between gold prices and 
customer behavior demonstrates a positive linear pattern, where an 
increase in gold prices is followed by an increase in demand for gold-based 
financial services. 

 Abstrak  

Kata Kunci 
Harga Emas, Tren Harga, 
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Emas merupakan salah satu instrumen investasi yang banyak diminati 
masyarakat karena memiliki nilai ekonomi yang relatif stabil dan berfungsi 
sebagai aset lindung nilai (safe haven). Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis tren harga emas di Pegadaian Baturaja selama lima tahun 
terakhir hingga periode terkini serta mengkaji pengaruh perubahan harga 
emas terhadap perilaku nasabah dalam menggunakan layanan keuangan 
berbasis emas. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 
deskriptif dengan pendekatan analisis tren. Data penelitian diperoleh dari 
data harga emas Pegadaian yang disajikan dalam bentuk grafik tren lima 
tahunan, serta data primer yang diperoleh melalui observasi dan 
wawancara langsung yang dilakukan oleh Setiya pada 18 Oktober 2025. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga emas di Pegadaian Baturaja 
mengalami tren meningkat. Kenaikan harga emas berpengaruh positif 
terhadap peningkatan minat nasabah terhadap layanan gadai emas, 
tabungan emas, dan cicil emas. Hubungan antara harga emas dan perilaku 
nasabah menunjukkan pola linier positif, di mana peningkatan harga emas 
diikuti oleh peningkatan permintaan layanan keuangan berbasis emas 
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PENDAHULUAN 

Emas telah lama dikenal sebagai salah satu aset yang memiliki nilai ekonomi 
tinggi dan banyak digunakan oleh masyarakat sebagai sarana investasi. Dalam kondisi 
perekonomian yang tidak stabil, emas sering dijadikan sebagai alternatif 
penyimpanan nilai karena dianggap lebih aman dibandingkan instrumen keuangan 
lainnya. Perubahan harga emas yang cenderung meningkat dalam beberapa tahun 
terakhir menjadikan emas semakin diminati oleh masyarakat, baik sebagai investasi 
maupun sebagai jaminan untuk memperoleh dana tunai. 

Harga emas dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kondisi ekonomi, 
tingkat inflasi, nilai tukar mata uang, serta permintaan dan penawaran di pasar. 
Kenaikan harga emas tidak hanya berdampak pada keputusan investasi masyarakat, 
tetapi juga memengaruhi perilaku ekonomi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 
hidup, khususnya melalui lembaga keuangan yang menyediakan layanan berbasis 
emas. 

Pegadaian merupakan salah satu lembaga keuangan nonbank yang menyediakan 
layanan gadai emas dan produk investasi emas bagi masyarakat. Melalui layanan 
gadai emas, masyarakat dapat memperoleh dana tunai tanpa harus menjual emas 
yang dimiliki, sehingga emas tersebut masih dapat ditebus kembali. Selain itu, 
Pegadaian juga menyediakan produk tabungan emas dan cicil emas sebagai alternatif 
investasi yang mudah diakses. 

Di wilayah Baturaja, aktivitas transaksi gadai emas di Pegadaian menunjukkan 
perkembangan yang cukup signifikan. Berdasarkan pengamatan dan wawancara, 
kenaikan harga emas berpengaruh terhadap meningkatnya jumlah nasabah yang 
melakukan transaksi gadai emas, terutama pada saat kebutuhan ekonomi masyarakat 
meningkat, seperti menjelang hari raya atau pada kondisi ekonomi tertentu. Nasabah 
cenderung memilih menggadaikan emas dibandingkan menjualnya, karena melalui 
sistem gadai nasabah masih memiliki kesempatan untuk memiliki kembali emas 
tersebut 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai tren harga emas di Pegadaian 
Baturaja perlu dilakukan untuk mengetahui bagaimana pergerakan harga emas 
selama lima tahun terakhir serta bagaimana pengaruh perubahan harga emas 
terhadap perilaku nasabah dalam memanfaatkan layanan pegadaian. 
 
KONSEP DASAR 

Penelitian ini berfokus pada analisis tren harga emas di Pegadaian Baturaja 
selama periode 2020–2025 serta pengaruhnya terhadap perilaku nasabah. Harga 
emas merupakan nilai tukar emas yang terbentuk melalui mekanisme pasar dan 
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, inflasi, serta tingkat permintaan masyarakat. 
Perubahan harga emas yang terjadi dari waktu ke waktu membentuk suatu tren yang 
dapat dianalisis untuk melihat kecenderungan pergerakan harga.  

Tren harga emas menjadi faktor penting dalam aktivitas Pegadaian karena 
berpengaruh langsung terhadap nilai taksiran emas dan keputusan ekonomi nasabah. 
Pegadaian sebagai lembaga keuangan nonbank menyediakan layanan pembiayaan 
berbasis gadai emas serta produk investasi emas yang dimanfaatkan masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhan dana maupun investasi. 
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Kenaikan atau penurunan harga emas memengaruhi perilaku nasabah dalam 
memilih untuk menggadaikan, menyimpan, atau berinvestasi emas. Oleh karena itu, 
pemahaman mengenai konsep harga emas, tren harga emas, dan hubungan antara 
perubahan harga emas dengan perilaku nasabah menjadi dasar dalam menganalisis 
aktivitas gadai emas dan layanan keuangan berbasis emas di Pegadaian Baturaja.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan 
pendekatan analisis tren. Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan dan 
menganalisis pergerakan harga emas di Pegadaian Baturaja selama lima tahun 
terakhir hingga periode terkini. Penelitian kuantitatif deskriptif bertujuan untuk 
memberikan gambaran secara sistematis dan faktual mengenai fenomena yang diteliti 
tanpa melakukan pengujian hipotesis secara statistik inferensial. 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pegadaian Baturaja, Kabupaten Ogan Komering 
Ulu. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2025, dengan kegiatan observasi 
dan wawancara yang dilaksanakan pada 18 Oktober 2025. 
 
Sumber dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu: 
a. Data Primer 

Data primer diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara dengan pihak 
terkait di Pegadaian Baturaja. Wawancara dilakukan oleh Setiya pada 18 Oktober 
2025 untuk memperoleh informasi mengenai aktivitas gadai emas, perilaku nasabah, 
serta penggunaan alat uji kadar emas. 
b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari data harga emas Pegadaian yang disajikan dalam 
bentuk grafik tren lima tahunan, serta dokumen dan arsip yang berkaitan dengan 
harga emas dan layanan Pegadaian. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas transaksi 
gadai emas dan layanan keuangan berbasis emas di Pegadaian Baturaja. 
b. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan pihak Pegadaian untuk 
memperoleh informasi terkait tren harga emas, minat nasabah, serta prosedur 
pengujian kadar emas. 
c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data harga emas dalam bentuk 
grafik dan tabel tahunan yang digunakan sebagai bahan analisis tren harga emas.  
 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tren 
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deskriptif. Data harga emas dianalisis berdasarkan perubahan harga dari tahun ke 
tahun selama lima tahun terakhir untuk melihat kecenderungan pergerakan harga 
emas, apakah mengalami peningkatan, penurunan, atau stabil. 

 Hasil analisis tren kemudian dihubungkan dengan data hasil observasi dan 
wawancara untuk mengetahui pengaruh perubahan harga emas terhadap perilaku 
nasabah dalam menggunakan layanan gadai emas dan produk investasi emas di 
Pegadaian Baturaja. 
  
Alat Uji Kadar Emas 

Dalam proses transaksi gadai emas, Pegadaian Baturaja menggunakan alat uji 
kadar emas untuk memastikan keaslian dan kadar emas yang digadaikan oleh 
nasabah. Alat ini berfungsi untuk mengukur kadar emas secara akurat sehingga dapat 
menentukan nilai taksiran emas yang menjadi dasar dalam penentuan jumlah 
pinjaman yang diberikan kepada nasabah. 

 Penggunaan alat uji kadar emas bertujuan untuk menjaga keakuratan penilaian, 
keadilan bagi nasabah, serta keamanan dalam proses transaksi gadai emas di 
Pegadaian Baturaja. 
  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1.   Gambaran Umum Pegadaian Baturaja 

Pegadaian Baturaja merupakan salah satu lembaga keuangan nonbank yang 
menyediakan layanan keuangan berbasis gadai, khususnya gadai emas. Pegadaian 
berperan penting dalam membantu masyarakat memenuhi kebutuhan dana secara 
cepat dan aman tanpa harus menjual aset berharga yang dimiliki. Selain layanan gadai 
emas, Pegadaian Baturaja juga menyediakan produk tabungan emas dan cicil emas 
yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif investasi. 

Dalam pelaksanaannya, Pegadaian Baturaja menerapkan sistem penaksiran 
emas yang akurat dan transparan dengan menggunakan alat uji kadar emas. Hal ini 
bertujuan untuk memastikan keaslian dan kadar emas sehingga nilai taksiran yang 
diberikan sesuai dengan standar yang berlaku. 
 
2.  Tren Harga Emas di Pegadaian Baturaja 

Berdasarkan data harga emas Pegadaian yang disajikan dalam bentuk grafik tren 
lima tahunan, dapat diketahui bahwa harga emas di Pegadaian Baturaja mengalami 
perubahan dari tahun ke tahun. Secara umum, tren harga emas menunjukkan 
kecenderungan meningkat selama lima tahun terakhir hingga periode terkini. 

Kenaikan harga emas terjadi secara bertahap dan dipengaruhi oleh kondisi 
ekonomi serta meningkatnya minat masyarakat terhadap emas sebagai aset investasi 
dan alat lindung nilai. Tren peningkatan harga emas ini berdampak pada 
meningkatnya nilai taksiran emas yang digadaikan oleh nasabah di Pegadaian 
Baturaja. Untuk mempermudah pemahaman terhadap pergerakan harga emas 
tersebut, data harga emas Pegadaian Baturaja disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut. 
 
 
 



Analisis Kenaikan Harga Emas di Pegadaian Baturaja 5 Tahun Terakhir (2020-2025) 
Reny Shinta Sari  

 

 

Kafalah: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Keuangan Syariah Vol. 3, No. 1, Februari 2026    63 
 

                                              
Berdasarkan gambar grafik 
disamping, terlihat bahwa 
harga emas cenderung 
mengalami peningkatan 
setiap tahunnya. Meskipun 
terdapat fluktuasi kecil, 
namun secara keseluruhan 
arah pergerakan harga emas 
menunjukkan tren positif.  
 
 

 
              Gambar Tren harga emas pegadaian tahun 2020-2025 
 
3. Pengaruh Tren Harga Emas terhadap Perilaku Nasabah 

Perubahan harga emas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 
nasabah Pegadaian Baturaja. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan pada 18 Oktober 2025, diketahui bahwa kenaikan harga emas mendorong 
meningkatnya minat nasabah untuk memanfaatkan layanan gadai emas. Dari segi 
karakteristik nasabah, sekitar 75% merupakan nasabah berulang, sedangkan 25% 
merupakan nasabah baru. Data ini menunjukkan tingkat loyalitas masyarakat yang 
cukup tinggi terhadap layanan gadai emas di Pegadaian. Di sisi lain, Pegadaian juga 
melakukan kegiatan sosialisasi secara langsung melalui pemberian cashback, promo 
diskon, serta kegiatan canvassing ke pasar-pasar guna memperkenalkan produk 
tabungan emas dan cicil emas, sekaligus meningkatkan literasi keuangan masyarakat 
terhadap produk keuangan berbasis emas. 

Nasabah cenderung memilih menggadaikan emas ketika harga emas meningkat 
karena nilai pinjaman yang diperoleh menjadi lebih besar. Selain itu, nasabah juga 
merasa lebih aman menggadaikan emas dibandingkan menjualnya, karena emas 
masih dapat ditebus kembali setelah kewajiban pinjaman diselesaikan. Selain layanan 
gadai emas, kenaikan harga emas juga memengaruhi minat nasabah terhadap produk 
tabungan emas dan cicil emas. Produk tersebut dimanfaatkan oleh nasabah sebagai 
sarana investasi jangka menengah dan panjang, terutama oleh masyarakat yang ingin 
memiliki emas secara bertahap 
 
4. Analisis Hubungan Harga Emas dan Aktivitas Gadai 

 Hubungan antara harga emas dan aktivitas gadai di Pegadaian Baturaja 
menunjukkan pola linier positif. Artinya, ketika harga emas mengalami peningkatan, 
jumlah dan nilai transaksi gadai emas juga cenderung meningkat. Hal ini disebabkan 
oleh meningkatnya nilai taksiran emas yang menjadi dasar penentuan jumlah 
pinjaman. 
Berdasarkan hasil wawancara, pihak Pegadaian menyatakan bahwa pada saat harga 
emas tinggi, jumlah nasabah yang melakukan gadai emas cenderung meningkat, 
terutama pada periode tertentu seperti menjelang hari raya atau saat kebutuhan 
ekonomi masyarakat meningkat. Analisis ini menunjukkan bahwa harga emas menjadi 
salah satu faktor utama yang memengaruhi keputusan nasabah dalam memanfaatkan 
layanan gadai emas di Pegadaian Baturaja. 
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5. Penggunaan Alat Uji Kadar Emas 

Dalam proses penaksiran emas, Pegadaian Baturaja menggunakan alat uji kadar 
emas untuk memastikan keaslian dan kadar emas yang digadaikan oleh nasabah. Alat 
ini berfungsi untuk mengukur kadar emas secara akurat sehingga nilai taksiran yang 
diberikan sesuai dengan standar Pegadaian. 
 
 

 
Gambar: Alat uji kadar emas di pegadaian Baturaja 

   
 

Penggunaan alat uji kadar emas sangat penting untuk menjaga kepercayaan 
nasabah dan mencegah terjadinya kesalahan penilaian. Dengan alat ini, Pegadaian 
dapat memastikan bahwa emas yang digadaikan memiliki kadar yang sesuai dengan 
yang dinyatakan oleh nasabah. Berdasarkan hasil observasi, penggunaan alat uji kadar 
emas dilakukan secara hati-hati dan profesional oleh petugas Pegadaian. Hal ini 
mendukung kelancaran dan keamanan transaksi gadai emas di Pegadaian Baturaja.   
 
6. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tren harga emas di Pegadaian Baturaja 
selama lima tahun terakhir mengalami kecenderungan meningkat. Kenaikan harga 
emas berpengaruh positif terhadap perilaku nasabah, khususnya dalam meningkatkan 
minat terhadap layanan gadai emas dan produk investasi emas. Hal ini menandakan 
adanya hubungan positif antara harga emas dan permintaan layanan keuangan 
berbasis emas di Pegadaian. Hubungan tersebut dapat dijelaskan secara sederhana 
melalui hubungan linier, di mana kenaikan harga emas (P) diikuti oleh peningkatan 
jumlah permintaan  (Qd). Secara sistematis, hubungan ini dapat dinyatakan dalam 
model linier sederhana 𝔂=𝓪+𝒃𝒙 dengan 𝒃>0, yang menunjukkan bahwa kenaikan 
harga emas diikuti oleh peningkatan nasabah. Temuan ini sejalan dengan teori yang 
menyatakan bahwa emas merupakan aset lindung nilai yang banyak diminati dalam 
kondisi ekonomi yang tidak stabil. Kenaikan harga emas mendorong masyarakat 
untuk memanfaatkan emas sebagai jaminan pinjaman tanpa harus kehilangan 
kepemilikan atas emas tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa harga 
emas memiliki peran penting dalam memengaruhi aktivitas dan perilaku nasabah 
Pegadaian Baturaja. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa tren harga emas di Pegadaian Baturaja selama lima tahun terakhir 
hingga periode terkini menunjukkan kecenderungan meningkat. Kenaikan harga emas 
terjadi secara bertahap dan dipengaruhi oleh kondisi ekonomi serta meningkatnya 
minat masyarakat terhadap emas sebagai aset investasi dan alat lindung nilai. 

Perubahan harga emas berpengaruh positif terhadap perilaku nasabah 
Pegadaian Baturaja. Kenaikan harga emas mendorong meningkatnya minat nasabah 
dalam memanfaatkan layanan gadai emas karena nilai taksiran yang diperoleh 
menjadi lebih tinggi. Selain itu, kenaikan harga emas juga memengaruhi minat 
nasabah terhadap produk investasi emas seperti tabungan emas dan cicil emas. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa harga emas memiliki peran penting 
dalam memengaruhi aktivitas dan keputusan ekonomi nasabah dalam menggunakan 
layanan keuangan berbasis emas di Pegadaian Baturaja. 
 
 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut: 
 Bagi Pegadaian Baturaja, diharapkan dapat memanfaatkan informasi tren harga 

emas sebagai dasar dalam pengembangan strategi layanan dan promosi produk 
keuangan berbasis emas, khususnya pada saat harga emas mengalami kenaikan. 

 Bagi masyarakat, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 
pertimbangan dalam mengambil keputusan terkait penggunaan layanan gadai 
emas dan investasi emas secara bijak sesuai dengan kebutuhan ekonomi. 

 Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 
dengan menggunakan data yang lebih luas serta metode analisis yang lebih 
mendalam agar dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif. 

 
Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Data harga emas yang digunakan 
dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk grafik dan tabel tahunan tanpa 
menggunakan analisis statistik inferensial. Selain itu, data primer diperoleh melalui 
wawancara dengan jumlah responden yang terbatas sehingga hasil penelitian belum 
sepenuhnya mewakili seluruh perilaku nasabah Pegadaian Baturaja. 
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